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ABSTRACT 

 

The  aims of this study to discuss the relationship of risk governanceand 

bank performance. The independent variable in this research are level of risk 

disclosure, the number of risk committee, and the activity of risk committee.. 

While the dependent variable used in this study is ROA, ROE, and Tobin’s Q. 

This study uses secondary data from annually report of banking company 

listed on the Indonesia Stock Exchange. The population in this research is 

banking company listed on the BEI 2015-2017. The sampling method used is 

purposive sampling. Total sample of this research 106.  

This study uses multiple regression analysis to test the relationship 

between independent variable and dependent variable. The results showed that 

the level of risk disclosure has a positively related to bank performance, number 

of risk committee not influenced on bank performance, and activity of risk 

committee influenced on bank performance (ROE and Tobin’s Q).  

Keywords: risk governance, level of risk disclosure, risk committee, bank 

performance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan tata kelola risiko dengan 

kinerja bank. Variabel independen pada penelitian ini adalah tingkat 

pengungkapan risiko, jumlah komite risiko, dan aktivitas komite risiko. 

Sedangkan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja 

bank yang diukur dengan ROA, ROE, dan Tobin’s Q. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi pada 

penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang listing dalam BEI tahun 2015-

2017. Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Total sampel 

penelitian ini adalah 106.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda untuk 

menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan risiko berpengaruh 

terhadap kinerja bank, jumlah komite risiko tidak berpengaruh terhadap kinerja 

bank, dan aktivitas komite risiko berpengaruh positif terhadap kinerja bank (ROE 

dan Tobin’s Q). 

Kata kunci: tata kelola risiko, tingkat pengkungkapan risiko, komite risiko, kinerja 

bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada tahun 2007 terjadi Global Financial Crisis. Krisis keuangan tersebut 

disebut sebagai krisis keuangan paling buruk (Erkens, et al 2012). Menurut 

Erkens, et al (2012) salah satu faktor penyebabnya yaitu kebijakan moneter yang 

longgar. Sehingga tahun 2007-2008 menjadi tahun yang berat bagi perekonomian 

dunia. Krisis tersebut berasal dari pelaku nomor satu ekonomi dunia yaitu 

Amerika Serikat dan berdampak pada lebih banyak bidang dan melibatkan banyak 

negara (Zhang, et al 2010). 

Krisis keuangan tersebut mengakibatkan runtuhnya lembaga keuangan 

terkenal seperti Lehman Brothers (Erkens, et al 2012). Setelah informasi 

runtuhnya Lehman Brothers, pasar keuangan dunia berada di tingkat terendah. 

Kepanikan terjadi di berbagai pusat keuangan di seluruh dunia yang disebabkan 

oleh beberapa bank besar yang bangkrut dan runtuhnya bank investasi lainnya di 

Amerika Serikat (Hamid, 2009). Perusahaan perbankan yang bangkrut dan runtuh 

tersebut membawa perhatian besar pada hubungan antara tata kelola, 

akuntabilitas, dan kinerja (Aebi, et al 2012).  

Tata kelola termasuk faktor penting karena dengan adanya tata kelola dapat 

meningkatkan transparansi pengungkapan informasi sehingga dapat meningkatkan 

tingkat kepercayaan stakeholder dan yang akhirnya dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan. Salah satu prinsip dari tata kelola perusahaan yaitu akuntabilitas. 

Akuntabilitas merupakan suatu pertanggungjawaban mengenai aktivitas dari suatu 
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organisasi atau perusahaan dalam menjalankan bisnisnya kepada stakeholders. 

Menurut Oliveira (dalam Al Shammari, 2014), saat ini pengungkapan yang lebih 

luas dalam laporan tahunan perusahaan diharuskan karena memudahkan 

stakeholder menilai kinerja dan mengurangi asimetri informasi. Salah satu aspek 

pengungkapannya yaitu risiko. Pengungkapan risiko juga merupakah salah satu 

cara perusahaan dalam memenuhi akuntabilitas perusahaan (Nahar, et al 2016b).  

Risiko pasti akan dijumpai dalam suatu aktivitas bisnis. Munculnya risiko 

cenderung tidak pasti dan ketidakpastian tersebut dapat berdampak pada aktivitas 

suatu bisnis. Risiko dapat dipandang secara positif dan juga negatif dalam 

menanggapi berbagai peristiwa (Linsley & Shrives, 2006). Karena persepi yang 

berbeda-beda mengenai risiko, maka dari itu pemegang saham memerlukan 

informasi lanjut tentang risiko melalui pengungkapan risiko atau risk disclosure 

suatu perusahaan untuk membantunya dalam membuat keputusan. 

Pengungkapan risiko memberitahukan bagaimana organisasi bertanggung 

jawab atas profil risiko dari perusahaan, risk appetite dan manajemen risikonya.  

Pengungkapan risiko merupakan salah satu karakteristik dari tata kelola risiko 

perusahaan. Menurut Nahar, et al (2016b) tata kelola risiko berkaitan dengan 

aturan, proses, dan prosedur yang membantu dalam mengidentifikasi risiko 

perusahaan dan mengambil tindakan korektif yang sesuai. Ini akan membantu 

manajemen untuk mengadopsi strategi manajemen risiko yang tepat untuk 

perusahaannya.  

Pengungkapan risiko perusahaan telah, dan terus menjadi, masalah utama 

yang menjadi perhatian bagi komunitas global dan telah mendapat perhatian besar 
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dari para pemangku kepentingan (Nahar, et al 2016a). Menurut Healy dan Palepu 

(2001) laporan keuangan dan pengungkapannya itu penting karena informasi 

tersebut dapat membantu manajemen dalam mengiinformasikan tata kelola serta 

kinerja dari perusahaan kepada pemegang saham.  

Pengungkapan risiko semakin meningkat sejak munculnya IFRS 7 dan Basel 

II (Nahar, et al 2016b).  Peraturan tentang pengungkapan risiko di Indonesia salah 

satunya diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam LK Nomor : Kep-431/BL/2012. 

Pada peraturan tersebut disebutkan bahwa perusahaan harus menyajikan 

penjelasan tentang risiko-risiko dan upaya dalam mengelola risiko tersebut.  

Peraturan lain yang mengatur pengungkapan risiko khususnya perusahaan 

perbankan yaitu peraturan OJK No.6/POJK.03/2015. Peraturan tersebut sejalan 

dengan penerapan dari peraturan Basel II dimana bank dituntut untuk melakukan 

pengungkapan risiko dan praktek manajemen risiko yang diterapkan.  

Perusahaan perbankan merupakan perusahaan yang bergerak di sektor 

keuangan. Perusahaan perbankan mempunyai peranan penting di suatu negara, 

karena perusahaan perbankan menjadi wadah bagi masyarakat maupun 

perusahaan lainnya dalam melakukan transaksi keuangan. Sektor keuangan yang 

berfungsi dengan baik dapat mempengaruhi secara langsung pada ekonomi yang 

sehat (Azim, et al 2011). Salah satu upaya untuk menilai apakah bank berfungsi 

dengan baik yaitu dengan melihat profil risikonya dan juga tata kelola 

perusahaannya (Azim, et al 2011). 

Pengungkapan risiko atau risk disclosure yang lebih baik bisa mengurangi 

agency conflict antara pemangku kepentingan dan agen (Jensen dan Meckling, 
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1976), dan juga meningkatkan kinerja organisasi (Bhagat dan Bolton, 2008; 

Jensen dan Meckling, 1976). Menurut Nahar, et al (2016b) dengan melakukan 

pengungkapan risiko, dan memiliki komite risiko serta unit manajemen risiko 

yang merupakan karakteristik dari tata kelola risiko akan mendorong dan 

memiliki dampak positif pada kinerja bank. 

Pembentukan komite risiko merupakan prioritas lembaga keuangan 

mengingat kompleksitas berbagai risiko yang dihadapi oleh bisnis dan juga pasca 

krisis keuangan global, dengan tujuan memantau risiko dan alasan manajemen 

risiko (Aebi, et al 2011; Hines dan Peters, 2015). Dalam konteks teori agensi, 

komite risiko membantu dalam pemantauan kegiatan organisasi dan identifikasi 

berbagai risiko di bank (Aebi, et al 2012).  Menurut Barakat dan Hussainey 

(dalam Nahar, et al 2016b), berdasarkan fungsi komite risiko yaitu memantau, 

memgelola risiko, dan mengkomunikasikan risiko dengan pemangku kepentingan, 

proses tersebut akan mengurangi dampak negatif pada kinerja perusahaan.  

Hasil penelitian tentang tata kelola perusahaan dengan kinerja tidak 

meyakinkan dan berbeda-beda (Bauer et al., 2008; Hossain, Cahan dan Adams, 

2000; Weir, Laing dan McKnight, 2002). Penelitian yang dilakukan (Hossain, 

Cahan dan Adams 2000) menemukan hubungan positif, negatif (Lien dan Li, 

2013), campuran (Azim, 2012) dan (Ponnu 2008) menyatakan tidak ada hubungan 

antara tata kelola perusahaan dan kinerja perusahaan. Menurut Nahar, et al 

(2016b) alasan hasil penelitian tersebut tidak meyakinkan dan berbeda-beda salah 

satunya berupa perbedaan negara yang ditelitinya. Penelitian sebelumnya seperti 

(Berger et al, 2005; Bhagat dan Bolton, 2008; Jermias, 2007) menjelaskan 
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pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kinerja. Sedangkan penelitian yang 

menjelaskan hubungan antara tata kelola risiko dan kinerja masih terbatas. 

Kelangkaan analisis ini bahkan lebih kuat dalam konteks negara berkembang 

(Nahar, et al 2016b). Indonesia termasuk salah satu negara berkembang. Maka 

dari itu, penelitian ini menyelidiki hubungan antara tata kelola risiko dan kinerja 

bank dari perspektif negara berkembang. 

Salah satu penelitian tentang tata kelola risiko dilakukan oleh Nahar, et al  

(2016b) yang menguji hubungan tata kelola risiko dengan kinerja bank. Hasil 

penelitian tersebut membuktikan bahwa tata kelola risiko dengan karakteristiknya 

yang terdiri dari tingkat pengungkapan risiko, jumlah komite risiko, dan kehadiran 

unit manajemen risiko memiliki hubungan positif signifikan terhadap kinerja 

bank.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Elamer & Benzayid (2018) meneliti 

dampak komite risiko terhadap kinerja keuangan pada perusahaan finansial UK 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan negatif antara karakteristik komite risiko 

(yaitu, keberadaan, ukuran, kemandirian, dan frekuensi pertemuan) dengan kinerja 

keuangan.  

Acuan penelitian yang digunakan yaitu penelitian Nahar, et al  (2016b) yang 

menguji hubungan tata kelola risiko dengan kinerja bank. Alasan peneliti 

melakukan penelitian karena penelitian mengenai tata kelola risiko masih sulit 

ditemukan dan penelitian ini akan memperluas literatur corporate governance 
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dalam konteks tata kelola risiko dengan memberikan bukti bahwa karakteristik 

tata kelola risiko memiliki pengaruh terhadap kinerja bank.  

Penelitian sebelumnya (Bauer et al., 2008; Weir, Laing dan McKnight, 2002) 

meneliti tentang tata kelola perusahaan dikaitkan dengan pengungkapan dan 

kinerja perusahaan. Sedangkan makalah ini akan meneliti hubungan antara tata 

kelola risiko dan kinerja bank. Ini menyoroti aspek pelaporan risiko yang tepat 

waktu dan semakin penting. 

Pembeda pada penelitian ini dengan penelitian Nahar, et al (2016b) yaitu pada 

sample penelitiannya dan variabel yang digunakan. Sample yang digunakan pada 

penelitian Nahar, et al (2016b) yaitu perusahaan-perusahaan perbankan di 

Bangladesh sedangkan penelitian ini menggunakan sample perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu tingkat 

pengungkapan risiko, jumlah komite risiko, dan aktivitas komite risiko sebagai 

variabel independen, serta kinerja bank sebagai variabel dependen. Dengan 

demikian, berdasar latar belakang dan uraian di atas, penulis mengambil judul 

―Pengaruh Tata Kelola Risiko terhadap Kinerja Bank.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil pembahasan dari latar belakang, dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat pengungkapan risiko berpengaruh terhadap kinerja bank? 

2. Apakah jumlah komite risiko berpengaruh terhadap kinerja bank? 

3. Apakah aktivitas komite risiko berpengaruh terhadap kinerja bank? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menguji pengaruh tingkat pengungkapan risiko terhadap kinerja 

bank. 

2. Untuk menguji pengaruh jumlah komite risiko terhadap kinerja bank. 

3. Untuk menguji pengaruh aktivitas komite risiko terhadap kinerja bank. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini berdasarkan tujuan di atas adalah sebagai berikut : 

1. Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi akademisi untuk menambah 

informasi dan juga bahan referensi pada penelitian selanjutnya yang 

memiliki topik yang sama atau yang berkaitan.  

2. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi investor untuk 

membantu dan memudahkan dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini 

diharapkan juga dapat membantu perusahaan perbankan untuk 

meningkatkan praktek tata kelola risiko melalui informasi yang didapat, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun penelitian, penulis menguraikan sistematika penulisan 

dalam bagian pertama mengenai pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. Bagian kedua 

mengenai telaah pustaka yang menjelaskan landasan teori mengenai agency 

theory, tata kelola risiko, pengungkapan risiko, komite risiko, serta kinerja bank 

yang terdiri dari kinerja operasi atau kinerja berbasis akuntansi dan kinerja pasar, 

kemudian dilanjutkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

dan pengembangan hipotesis. Selanjutnya bagian ketiga mengenai metode 

penulisan yang menjelaskan jenis dan sumber data yang digunakan, variabel yang 

digunakan, definisi operasional variabel, metode pengumpulan data dan metode 

analisis. Bagian keempat mengenai hasil dan analisis yang menyajikan deskripsi 

atas objek penelitian, analisis data penelitian dan interpretasi hasil uji statistik 

penelitian, dan yang terakhir bagian kelima yaitu penutup yang berisi hasil dan 

kesimpulan penelitian yang telah disajikan pada pembahasan-pembahasan 

sebelumnya, keterbatasan penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 


